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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa dengan berbantuan model
pembelajaran RADEC (Read, Answer, Discuss, Explain, and Creat) pada siswa kelas IV SDN 01
Bajingjowo kecamatan Sarang, kabupaten Rembang. Pada penelitian ini menggunakan jenis Penelitian
Tindakan Kelas (PTK), dimana guru sebagai pelaksana pembelajaran sedangkan peneliti sebagai pengamat.
Desain penelitian ini menggunakan model Arikunto. Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun
ajaran 2022/2023, yaitu pada bulan April. Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas IV SDN 01
Bajingjowo yang terdiri dari 25 siswa. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi dan wawancara.
Data analisis secara deskriptif kualitatif dan disajikan dalam bentuk tabel dan grafik. Hasil penelitian
menunjukkan adanya peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa sesuai indikator berpikir kritis, yaitu pada
siklus I sebesar 55,4% (kategori cukup baik), kemudian pada siklus II meningkat menjadi 75% (kategori
baik). Hal ini berarti terjadi peningkatan sebesar 20,4%. Dengan demikian penggunaan model pembelajaran
RADEC (Read, Answer, Discuss, Explain, and Creat) dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia dapat
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa kelas IV SDN 01 Bajingjowo kecamatan Sarang, kabupaten
Rembang.

Kata Kunci: Berpikir Kritis; Model Pembelajaran RADEC (Read, Answer, Discuss, Explain, and Creat)

PENDAHULUAN
Latar Belakang

Keberhasilan suatu pembelajaran terletak pada penggunaan metode atau model pembelajaran.
Selama ini pembelajaran Bahasa Indonesia terkesan kaku, kurang fleksibel, dan membosankan. Hal
ini disebabkan karena kurang tahunya guru dalam menggunakan metode atau model yang tidak
sesuai materi pembelajaran dan tidak ada keinginan untuk melakukan perubahan yang lebih
inovatif dalam pembelajaran.

Pembelajaran harus meningkatkan kebebasan berpikir siswa dan mendorong mereka untuk
menjadi mandiri. Para ahli menyarankan penggunaan paradigma pembelajaran kontruktifistik
dalam pendidikan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. Dengan perubahan paradigma ini,
fokus pembelajaran beralih dari guru ke siswa. Pembelajaran yang difokuskan pada siswa
bertujuan untuk memastikan bahwa siswa memiliki motivasi tinggi, kemampuan berpikir tingkat
tinggi (HOTS), dan kemampuan belajar mandiri. Pembelajaran yang difokuskan pada siswa
memungkinkan siswa berpartisipasi secara aktif dan memberikan kesempatan kepada mereka
untuk berpartisipasi dalam proses belajar.

Pentingnya kemampuan berpikir kritis menciptakan kebutuhan baru di dunia pendidikan.
Sejak awal, lembaga pendidikan bertanggung jawab untuk menanamkan kemampuan berpikir
kritis. Sebagai institusi pendidikan formal, sekolah harus menggunakan berbagai pendekatan dan
metode pembelajaran untuk memenuhi harapan dan kebutuhan zaman. Banyak penelitian yang
berusaha meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa di sekolah dasar menunjukkan bahwa
kemampuan berpikir kritis siswa di sekolah dasar masih cukup rendah, menurut penelitian terhadap
sejumlah judul penelitian di Indonesia

[1] Memberikan pemahaman tentang betapa pentingnya meningkatkan kemampuan
berpikir tingkat tinggi dengan fokus pada kemampuan berpikir kreatif dan kritis. Menurut
penelitian tersebut, kesiapan individu untuk menangani masalah apa pun adalah kunci dari tuntutan
sumber daya manusia di era global. Hal ini ternilai dari cara seseorang menangani masalah dan

Penelitian
Prosiding SNasPPM VIII Universitas PGRI Ronggolawe



Prosiding SNasPPM VIII Universitas PGRI Ronggolawe
http://prosiding.unirow.ac.id/index.php/new-snasppm

mencari solusi terbaik. Kemampuan untuk berpikir kritis harus ditanamkan sejak usia dini. Dalam
hal ini, sekolah dasar adalah tempat di mana sikap dan keterampilan berpikir kritis ditanamkan. [1].
Upaya dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis dapat dilakukan dengan berbagai cara.
Salah satunya melalui penerapan model pembelajaran yang dibuat sangat inovatif menyesuaikan
tujuan pembelajaran.[2] dalam [3][4] Menyebutkan bahwa hanya 10% guru pendidikan dasar dan
menengah se- Jawa Barat yang bisa menuliskan sintaks dari model pembelajaran inovatif yang
paling sering digunakan. Itu artinya terdapat miskonsepsi guru terhadap model pembelajaran
inovatif, sehingga guru hanya merasa melaksanakan pembelajaran inovatif, padahal nyatanya tidak.
Selain sintaksnya yang sulit dihafal, model pembelajaran inovatif juga memerlukan waktu yang
cukup lama dalam satu kali pembelajaran. Sehingga guru cenderung lebih banyak menggunakan
pembelajaran dengan metode ceramah yang dianggap praktis dan cepat, dampaknya adalah ativitas
di kelas didominasi oleh penugasan dan hafalan yang memperlihatkan bahwa rendahnya
keterlibatan kemampuan berpikir siswa di dalam pembelajaran. [2]

Berdasarkan pernyataan tersebut, maka diperlukan solusi alternatif, salah satunya
adalah dengan menghadirkan model pembelajaran yang mudah dihafal sintaknya dan
sesuai dengan karakteristik Indonesia. Model pembelajaran tersebut adalah model
pembelajaran RADEC (Read Answer Discuss Explain and Create) yang pertama kali
diperkenalkan oleh [5], [6]. Model pembelajaran RADEC merupakan model pembelajaran
yang menggunakan tahapannya sebagai nama model itu sendiri, yaitu read atau membaca,
answer atau menjawab, discuss atau berdiskusi, explain atau menjelaskan, dan create atau
mengkreasi [3].

Berbagai penelitian mengenai model pembelajaran RADEC (Read-Answer-Discuss-
Explain and Create) sudah dilakukan dan menunjukkan dapat meningkatkan kemampuan berpikir
tingkat tinggi (HOTS), seperti penelitian yang dilakukan oleh [7] yang dapat disimpulkan bahwa
hasil penelitian menunjukkan model pembelajaran RADEC memiliki pengaruh positif terhadap
berpikir tingkat tinggi siswa dibandingkan dengan model pembelajaran inkuiri. Hal tersebut
diperhatikan dari skor rata-rata pretest di kelas RADEC 40,44 dan inquiri 38.14. Sementara skor
rata-rata posttest kelas RADEC 70.08 dan inquiri 56.5. Data tersebut menunjukkan bahwa
peningkatan pada kelas eksperimen mencapai 29.64, kelas kontrol 18.36. Sintaks pembelajaran
RADEC sesuai dengan konteks kelndonesiaan, khususnya pada tahap Read dan Answer yang
membuat siswa lebih siap untuk belajar. Selanjutnya Discuss, Explain dan Create yang lebih efektif
dan memudahkan proses pembelajaran. Simpulan penelitian ini adalah model pembelajaran
RADEC lebih berpengaruh positif [4].

Berdasarkan observasi dan wawancara yang dilakukan pada Senin, 10 April 2023 dengan ibu
A’YUNUR ROHMAH, S.Pd selaku guru kelas 4 SD Negeri 01 Bajingjowo, Sarang, ditetapkan
hasil observasi kelas 4 pembelajaran bahasa Indonesia yang diperoleh selama proses KBM, seperti
yang ditunjukkan oleh penelitian yang sedang berlangsung:

Pertama, guru mengajar tanpa menggunakan model dengan metode yang kurang
menyenangkan dan menarik perhatian seperti metode ceramah, kedua, siswa tidak tertarik untuk
mengikuti pembelajaran berkelanjutan, ketiga, kemampuan berpikir kritis siswa yang rendah,
keempat siswa tidak bisa tertib, kelima siswa belum berani bertanya kepada guru. Oleh karena itu,
peneliti berharap siswa kelas 4 SD Negeri 1 Bajingjowo dapat meningkatkan kemampuan berpikir
kritisnya lebih baik lagi. Dengan bantuan model pembelajaran RADEC (Read, Answer, Discuss,
Explain, and Creat) siswa juga diharapkan lebih memahami materi yang disajikan.

Salah satu keterampilan berpikir tingkat tinggi yang harus ditanamkan pada cara berpikir siswa
adalah berpikir kritis.

Menurut [8] proses menghapal, membayangkan, mengelompokkan, menggeneralisasi,
membandingkan, mengevaluasi, menganalisis, mensintensis, mendedukasi, dan menyimpulkan
adalah semua bagian dari proses berpikir dasar.

Menurut [9] berpendapat bahwa berpikir kritis merupakan salah satu keterampilan abad 21
yang harus dikuasai siswa untuk menghadapi berbagai masalah pribadi dan social dalam
kehidupannya. Kemampuan berpikir kritis adalah kemampuan untuk berefleksi dan bernalar ketika
mengambil keputusan.
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Berpikir kritis juga mempunyai indikator, Menurut [10], ada empat indikator yang
digunakan untuk mengukur kemampuan berpikir kritis: klarifikasi, asesmen, penyimpulan, dan
strategi.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti dapat mengidentifikasi beberapa masalah
sebagai berikut :
Bagaimana penerapan model pembelajaran RADEC dalam meningkatkan kemampuan berpikir
kritis siswa sekolah dasar ?
Bagaimana kemampuan berpikir kritis siswa sekolah dasar setelah diterapkan model pembelajaran
RADEC ?
Bagaimana respon siswa setelah diterapan model pembelajaran RADEC ?
Tujuan Penelitian
Untuk mengetahui bagaimana penerapan model pembelajaran RADEC dalam meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa sekolah dasar. Untuk mengetahui bagaimana kemampuan berpikir
kritis siswa sekolah dasar setelah diterapkan model pembelajaran RADEC. Untuk mengetahui
bagaimana respon siswa setelah diterapkan model pembelajaran RADEC

METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian

Bersadarkan penjelasan peneliti pada latar belakang maka, jenis penelitian yang digunakan
adalah penelitian tindakan kelas (PTK) dimana guru sebagai pelaksana pembelajaran sedangkan
peneliti sebagai pengamat. Desain penelitian ini menggunakan model [11] [5]. Tujuan penelitian
tindakan kelas (PTK) oleh peneliti yaitu untuk mendeskripsikan serta meningkatkan kemampuan
berpikir kritis siswa dengan berbantuan model pembelajaran RADEC (Read Answer Discuss
Explain and Creat) pada kelas IV mata pelajaran Bahasa Indonesia materi ide pokok.

Subyek Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas IV SDN 1 Bajingjowo dengan jumlah siswa
keseluruhan 25 siswa, 10 siswa perempuan dan 15 siswa laki-laki.
Teknik Pengumpulan Data

Berdasarkan permasalahan yang diangkat peneliti dan data-data dilapangan yang
mendukung penelitian, peneliti menentukan bahwa teknik pengumpulan data penelitian ini
menggunakan alat pengumpul data primer untuk memperoleh kebenaran yang objektif. Dalam
pengumpulan data pada penelitian ini digunakan beberapa teknik pengumpulan data diantaranya
sebagai berikut :

Menurut [12] Pengamatan atau observasi adalah proses pengumpulan data penelitian
melalui dimana peneliti melihat situasi penelitian. Teknik ini digunakan untuk observasi dekat
untuk mencari dan mengumpulkan informasi melalui pengamatan secara langsung dan mendalam
terhadap subyek dan obyek yang diteliti [6]. Dalam penelitian ini, peneliti memilih observasi
terstruktur karena bertujuan untuk mengembangkan observasi tanpa mengeluarkannya dari
konteks, sehingga hasil yang diperoleh juga bisa lebih maksimal.

Tes adalah pengukur data yang berharga dalam penelitian. Tes adalah serangkaian
rangsangan yang diberikan kepada seseorang untuk menimbulkan tanggapan yang digunakan
sebagai hasil numerik. Tes dalam penelitian ini ada dua jenis, yaitu tes kemampuan belajar dan tes
intelegensi [12]. [7] Tes yang diberikan peneliti kepada siswa berlangsung pada setiap akhir siklus.
Peneliti menanyakan tentang materi yang diteliti dalam bentuk deskripsi. Dan waktu untuk ujian
ini adalah satu jam pelajaran. Kegiatan ini dilakukan sedemikian rupa sehingga peneliti mengetahui
sejauh mana pencapaian hasil belajar siswa. Kemudian nilai siswa dianalisis untuk melihat apakah
hasil belajar siswa meningkat.

Kuesioner adalah metode pengumpulan data yang memberikan seperangkat
pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada orang yang disurvei untuk mendapatkan
jawaban [8]. Berdasarkan bentuk pertanyaannya, kuesioner dapat dikategorikan dalam dua jenis,
yakni kuesioner terbuka dan kuesioner tertutup. Jenis kuesioner yang digunakan dalam penelitian
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ini adalah kuesioner tertutup dimana peneliti telah menyediakan kolom pilihan jawaban dari
pernyataan yang ada. Kuesioner diberikan kepada seluruh siswa kelas [V SDN 01 Bajingjowo.
Dokumentasi yang relevan terdiri dari dokumen primer dan sekunder yang dapat
mendukung pembelajaran di kelas. Menurut [12]. Mengklaim bahwa dokumentasi adalah dokumen
lama yang dapat digunakan sebagai sumber informasi dalam penelitian, karena dokumen sebagai
sumber informasi dapat digunakan dalam banyak kasus untuk pengujian, interpretasi dan bahkan
prediksi.[9]
Teknik Analisis Data
Data yang diperoleh dalam penelitian tindakan kelas biasanya dianalisis secara deskriptif
dan kualitatif. Data kuantitatif dianalisis dengan menggunakan metode kuantitatif sederhana yaitu
persentase (%), dan data kualitatif dianalisis dengan menggunakan penilaian kualitatif (kategori).

Teknik analisis data merupakan langkah penting dalam penelitian. Analisis data digunakan
untuk mengidentifikasi dan menentukan upaya guru dalam meningkatkan kualitas proses dan hasil
pembelajaran.

Analisis data dilakukan dalam penelitian untuk menarik kesimpulan dari semua data yang
diperoleh. Dalam menganalisis kompetensi siswa digunakan standar AKM (Angka Ketuntasan
Minimal) yaitu 70.

Hasil observasi dapat dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut:
Data aktivitas guru dan siswa
f

P =< x1009
v %

Sumber : [13]
Keterangan:
P = Persentase
f= Skor Perolehan dari Peneliti
n = Skor Maximal
Data kemampuan berpikir kritis siswa

n
DP = — X 1009
N %

Sumber : [14]
Keterangan :
n = jumlah skor yang diperoleh
N = jumlah skor maksimal
Data hasil respon siswa

P = %XlOO%

Sumber : [15]
Keterangan :
P = Presentase
F = Frekuensi dari setiap jawaban angket
n = Jumlah skor ideal
100 = Bilangan tetap

Prosedur Penelitian

Langkah-langkah dalam penelitian siklus 1 dideskripsikan sebagai Dberikut; (1)
perencanaan, pada tahap ini peneliti mempersiapkan rencana pembelajaran, antara lain koordinasi
dengan pihak sekolah, menyusun modul ajar, mempersiapkan instrument penelitian, membuat soal
tes evaluasi; (2) tahap pelaksanaan, pada tahap ini peneliti melaksanakan pembelajaran sesuai
dengan modul ajar yang telah disusun; (3) pengamatan, peneliti melaksanakan prose pengamatan
terhadap pelaksanaan tindakan menggunakan lembar observasi yang telah disiapkan; (4) refleksi,
pada tahap ini peneliti menganalisis dan mengevaluasi hasil pengamatan berdasarkan lembar
observasi, memperbaiki kendala untuk siklus selanjutnya. Siklus II dilaksanakan jika pada siklus I
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belum mencapai kriteria keberhasilan secara klasikal. Langkah-langkah siklus II sama dengan yang
dilakukan pada siklus I

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan observasi dan analisis terhadap penerapan model pembelajaran RADEC
(Read, Answer, Discuss, Explain, and Creat) di kelas IV SDN 1 Bajingjowo, peneliti telah
mendapatkan data hasil pelaksanaan tindakan siklus I dan II. Pada tindakan pembelajaran siklus I
masih ditemukan beberapa kekurangan baik dari peneliti maupun siswa sehingga diperbaiki di
siklus II. Berikut hasil penelitian dari siklus I dan siklus II.
Data Aktivitas Guru Siklus I dan II

95% 94,5%
90% 87%
85%
80%
Siklus I~ Siklus Il

Gambar 1. Rekapitulasi hasil observasi data aktivitas guru

Berdasarkan gambar tersebut bisa terlihat perbandingan dari siklus I dan siklus II, pada
siklus I presentase aktivitas guru mencapai 87% dan pada siklus mencapai 94,5%, peningkatan
pada siklus II terjadi karena guru melakukan refleksi dan mencari solusi hambatan yang terjadi
selama proses penelitian.
Data Aktivitas Siswa Siklus I dan II

80% 77,5%
75%
0% 67,4%
65% l
60%
Siklus 1 Siklus Il

Gambar 2. Rekapitulasi hasil observasi data aktivitas siswa
Data Hasil Kemampuan Berpikir Kritis Siswa
Berdasarkan tabel data tersebut, dapat diketahui pada siklus I aktivitas siswa menunjukkan
presentase mencapai 67,4% dalam hal ini aktivitas siswa dapat dinyatakan belum berhasil, jadi
perlu dilakukan perbaikan pada siklus II. Dan pada siklus II presentase meningkat menjadi 77,52%,
peningkatan ini terjadi karena siswa semakin memangat dalam pembelajaran sehingga pada siklus
II aktivitas siswa dinyatakan berhasil karena telah mencapai kriteria keberhasilan siswa yaitu
>70%.
80% 75%

60% 33:4%
40%
20%

0%

Siklus I Siklus II

Gambar 3. Rekapitulasi hasil kemampuan berpikir kritis siswa
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Berdasarkan diagram tersebut snangat terlihat progress peningkatan siswa kelas [V SDN 1
Bajingjowo hal ini ditunjukkan dengan data hasil siklus I mencapai 55,4% sedangkan pada siklus II
mencapai 75%. Dengan AKM 70 seingga penelitian cukup sampai di siklus II karena hasil data
pada siklus II sudah mencapai kriteria klasikal yaitu >70% dengan ini penelitian dianggap berhasil.
Data Hasil Respon Siswa

Perhitungan rata-rata nilai hasil responden siswa terhadap pembelajaran Bahasa Indonesia
menggunakan model pembelajaran RADEC (Read, Answer, Discuss, Explain, and Creat)
menunjukkan presentase mencapai 73,52% dalam hal ini pembelajaran Bahasa Indonesia
menggunakan model pembelajaran RADEC (Read, Answer, Discuss, Explain, and Crear)
dinyatakan berhasil karena telah mencapai ketuntasan klasikal >70%.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data pada penelitian tindakan kelas tentang penerapan model
pembelajaran RADEC (Read, Answer, Discuss, Explain, and Creat) untuk meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa khususnya pada kelas IV SDN 1 Bajingjowo, maka dapat
disimpulkan bahwa :

Penerapan model pembelajaran RADEC (Read, Answer, Discuss, Explain, and Creat) untuk
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa khususnya pada kelas IV SDN 1 Bajingjowo
sudah berhasil dan mampu diterapkan oleh guru, dengan menggunakan model pembelajaran
RADEC (Read, Answer, Discuss, Explain, and Creat) lebih menarik dan menyenangkan sehingga
siswa lebih aktif dalam proses pembelajaran. Hal ini diperoleh dari nilai awal siswa sebelum dan
sesudahnya pelaksanaan model pembelajaran RADEC (Read, Answer, Discuss, Explain, and
Creat) dan juga dapat meningkatakan kemampuan berpikir kritis siswa. Hal ini dapat dilihat dari
hasil observasi, kemampuan berpikir kritis siswa pada siklus I memperoleh 55,4% dengan kategori
cukup baik, siklus II memperoleh 75% dengan kategori baik. Dengan ketuntasan klasikal >70%
maka penelitian ini dikatakan sudah berhasil.
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